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ABSTRAK 

Perilaku seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa telah menjadi fenomena sosial yang kompleks, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti lingkungan pergaulan, dinamika keluarga, 

dorongan individu, pengaruh media sosial, dan kurangnya edukasi seksual yang memadai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa mengenai perilaku seks bebas, serta menganalisis pengaruh media 

sosial dan lingkungan sosial terhadap sikap dan keputusan seksual mereka. Selain itu, penelitian ini juga menilai 

peran edukasi seksual dalam membentuk pandangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab terkait seksualitas. 

Metode yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dengan partisipan berusia 17-20 tahun, yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tekanan teman 

sebaya, keterbatasan komunikasi dalam keluarga, dorongan untuk bereksperimen, dan pengaruh media sosial yang 

mengagungkan seks bebas tanpa menekankan risiko, turut memperburuk perilaku seks bebas di kalangan remaja. 

Kurangnya edukasi seksual yang komprehensif di sekolah dan keluarga juga menjadi faktor utama dalam 

tingginya kecenderungan remaja untuk terlibat dalam perilaku berisiko. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang 

holistik, melibatkan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan komunitas, untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung nilai-nilai moral yang sehat dan mengurangi perilaku seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa. 
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Pendahuluan 

Perilaku seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa merupakan isu sosial yang 

semakin mendapat perhatian, baik dalam ranah publik maupun akademik. Fenomena ini 

muncul bersamaan dengan meningkatnya akses dan penggunaan media sosial yang secara 

signifikan membentuk cara pandang dan perilaku individu, termasuk dalam hal seksualitas. 

Media sosial telah menjadi medium utama dalam menyebarkan informasi serta membentuk 

norma sosial baru yang memengaruhi persepsi remaja terhadap seks bebas (Teadt et al., 2020; 

Fevriasanty et al., 2021). Pada saat yang sama, masyarakat menghadapi tantangan dalam 

menyampaikan nilai-nilai moral dan pendidikan seksual yang memadai kepada generasi muda. 

Lingkungan sosial, baik di rumah maupun di institusi pendidikan, turut memiliki peran penting 

dalam membentuk pemahaman dan keputusan seksual para remaja dan mahasiswa. 

Ketidakhadiran sistem dukungan dan edukasi yang kuat dalam konteks ini dapat memperburuk 

kecenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku seksual yang berisiko. 

Inti dari permasalahan ini terletak pada tingginya paparan remaja terhadap konten 

seksual di media sosial, minimnya pendidikan seksual yang komprehensif, dan lemahnya 

pengaruh lingkungan sosial dalam membentuk sikap yang sehat terhadap seksualitas. Media 

sosial memfasilitasi normalisasi perilaku seksual bebas dengan menyediakan ruang di mana 

norma dan nilai baru dibentuk, sering kali tanpa pengawasan atau filter yang memadai 

(Fevriasanty et al., 2021; Noori et al., 2023; Teadt et al., 2020; Charmaraman et al., 2024). Di 

sisi lain, sistem pendidikan formal masih cenderung enggan membahas isu-isu seksual secara 

terbuka dan menyeluruh, sehingga banyak remaja mencari informasi dari sumber yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan (Yoders AM et al., 2022; Banyard et al., 2022; Patel et al., 2024). 
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Lingkungan keluarga dan kampus pun belum sepenuhnya mampu memberikan perlindungan 

dan dukungan yang cukup, padahal komunikasi terbuka dan pendidikan yang inklusif sangat 

berperan dalam mencegah perilaku seks bebas (Usonwu et al., 2021; Ward & Bridgewater, 

2023; Douglas et al., 2020; Anderson et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara media sosial, 

pendidikan seksual, dan perilaku seksual remaja. Eksposur terhadap konten seksual di media 

sosial ditemukan meningkatkan kecenderungan perilaku seksual berisiko (Teadt et al., 2020; 

Fevriasanty et al., 2021; Noori et al., 2023). Sementara itu, kurangnya kurikulum pendidikan 

seksual yang menyeluruh memperburuk kondisi ini (AM Yoders et al., 2022; Banyard et al., 

2022; Patel et al., 2024). Penelitian lainnya menekankan pentingnya peran lingkungan sosial, 

khususnya keluarga dan komunitas kampus, dalam membentuk perilaku seksual yang sehat 

(Usonwu et al., 2021; Anderson et al., 2024). Namun demikian, masih terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman holistik mengenai bagaimana interaksi dari ketiga faktor ini media sosial, 

pendidikan seksual, dan lingkungan social secara simultan memengaruhi makna seks bebas di 

kalangan remaja dan mahasiswa. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

menyajikan pendekatan analitis terhadap dinamika internal dan eksternal yang berkontribusi 

pada konstruksi makna seks bebas dalam konteks sosial saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa tentang perilaku 

seks bebas dalam kehidupan sosial mereka, menganalisis peran media sosial dalam membentuk 

pandangan terhadap seksualitas, serta menilai sejauh mana pendidikan formal dan nonformal 

berkontribusi dalam membangun pemahaman yang sehat tentang isu ini. Selain itu, penelitian 

ini juga akan meninjau pengaruh lingkungan tempat tinggal dan kampus dalam mendukung 

atau mencegah perilaku seksual berisiko. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan praktis bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan komunitas dalam merancang strategi 

pencegahan yang lebih efektif serta mendukung pengembangan karakter remaja yang 

bertanggung jawab secara seksual. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi kontribusi 

yang signifikan terhadap upaya membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang 

lebih matang, kritis, dan beretika dalam memaknai seksualitas. 

 

Landasan Teori 

Teori Konstruktivisme Sosial 

Dalam konteks kajian makna seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa, perspektif 

yang relevan dapat diperoleh dari teori konstruktivisme sosial yang diusulkan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckmann. Teori ini berargumen bahwa pengetahuan dan realitas dibentuk 

melalui interaksi sosial dalam konteks budaya dan sejarah. Berger dan Luckmann menegaskan 

bahwa makna yang melekat pada tindakan, termasuk perilaku seksual, bukanlah sifat bawaan, 

melainkan hasil dari proses pembelajaran sosial yang kompleks dan dinamis, yang terjadi 

dalam konteks pengaruh lingkungan, media, serta interaksi individu dengan orang lain dalam 

masyarakat. 

Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa individu membangun pengertian mereka 

tentang dunia melalui interaksi dengan orang lain, yang mencakup pengaruh dari media sosial 

dan lingkungan di sekitarnya. Konsep ini sangat relevan dalam memahami bagaimana remaja 

dan mahasiswa mengonstruksi makna seks bebas. Misalnya, peningkatan penetrasi media 

sosial telah mempercepat dan memperluas akses terhadap norma dan nilai yang berkaitan 

dengan seksualitas, yang pada gilirannya mempengaruhi sikap dan perilaku seksual mereka. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkaitan erat dengan perilaku 

seksual pra-nikah di kalangan remaja, di mana individu lebih terbuka menerima dan terlibat 

dalam perilaku itu setelah terpapar konten seksual di platform tersebut (Sondakh & Hiola, 

2021; Mohamad, 2022; Gazendam et al., 2020). Dengan demikian, media sosial tidak hanya 

sebagai saluran komunikasi, tetapi juga sebagai arena konstruksi makna seksual yang baru. 
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Adanya pengaruh yang signifikan dari durasi akses ke media sosial terhadap perilaku 

seksual remaja semakin mempertegas perspektif konstruktivisme sosial. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prasasti dkk. menemukan bahwa paparan berlebihan terhadap informasi seksual 

di media sosial dapat mengubah persepsi remaja tentang seks, mengarah pada penerimaan yang 

lebih besar terhadap seks bebas (Prastika & Hasanah, 2022; Prasasti et al., 2022). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa remaja yang memiliki pengetahuan lebih tentang seksualitas, yang 

diperoleh melalui media sosial, cenderung lebih aktif dalam perilaku seksual dibandingkan 

dengan mereka yang kurang terpapar informasi serupa (Saha et al., 2022). Dengan demikian, 

norma-norma sosial yang dibentuk melalui interaksi di media sosial menjadi kekuatan 

pendorong yang mengarahkan tindakan dan perilaku seksual para remaja. 

Namun, bukan hanya media sosial yang berperan dalam proses konstruksi makna ini; 

lingkungan sosial dan budaya yang ada juga memengaruhi pandangan dan nilai-nilai yang 

diadopsi oleh remaja. Lingkungan keluarga, teman sebaya, dan masyarakat luas memainkan 

peran penting dalam penguatan atau penolakan terhadap norma-norma seksualitas yang beredar 

di media sosial. Remaja sering kali merujuk pada apa yang mereka amati dan alami di 

lingkungan mereka untuk memandu keputusan mereka terkait seksualitas. Dalam hal ini, 

pendidikan seksual yang diberikan di sekolah dan keluarga juga sangat penting, karena dapat 

membantu membentuk pandangan yang lebih sehat dan realistis tentang seks dan hubungan. 

Proses konstruktivisme sosial juga menunjukkan bahwa gender, asumsi, dan stigma 

seputar seks dapat membentuk pengalaman individu dalam konteks seksual. Penelitian oleh 

Banyard dkk. menunjukkan bahwa ada kaitan kuat antara gender dan pengalaman seksual, di 

mana remaja perempuan lebih rentan terhadap tekanan untuk terlibat dalam perilaku seksual 

berdasarkan norma sosial yang diciptakan oleh media (Banyard et al., 2022; Ringrose & 

Regehr, 2023). Ini menunjukkan bagaimana proses sosial dapat menciptakan hambatan yang 

membatasi kebebasan individu untuk mengakses dan memahami seksualitas secara lebih luas. 

Dalam kerangka konstruktivisme sosial, penting untuk menciptakan kesadaran yang lebih 

besar tentang bagaimana norma-norma ini bekerja, dan untuk memberdayakan remaja agar 

dapat mengambil keputusan yang lebih informasional dan bertanggung jawab. 

Akhirnya, dalam mempertimbangkan seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa, 

penting untuk memperhatikan konsekuensi psikologis dan emosional dari perilaku tersebut. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku seksual yang merisaukan dan kebebasan 

seksual yang tidak terkendali dapat mengarah pada konsekuensi negatif, termasuk kesehatan 

mental yang buruk, perasaan kesepian, dan kurangnya keterhubungan sosial (Pawlikowska et 

al., 2022; Zaini et al., 2023). Oleh karena itu, penting adanya pendekatan holistik dalam 

mendidik remaja tentang seks, yang tidak hanya berfokus pada aspek teknik atau biologis, 

tetapi juga menyoroti dimensi emosional dan psikologis yang terlibat dalam hubungan seksual. 

Dalam kerangka konstruktivisme sosial, pendidikan seks yang efektif harus membekali remaja 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalin hubungan yang sehat 

dan bertanggung jawab. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode utama pengumpulan 

data berupa wawancara semi terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena dinilai paling sesuai 

untuk menggali secara mendalam pengalaman subjektif, pemaknaan personal, serta konstruksi 

sosial partisipan mengenai fenomena seks bebas. Melalui wawancara, peneliti berupaya 

memahami dinamika internal dan eksternal yang membentuk perilaku serta persepsi partisipan 

terkait seksualitas, termasuk motivasi, nilai-nilai yang dianut, pengaruh media sosial, 

lingkungan pergaulan, serta pengalaman mereka terhadap edukasi seksual. Wawancara semi 

terstruktur memungkinkan adanya fleksibilitas dalam penggalian data, sehingga partisipan 

dapat dengan leluasa mengeksplorasi perspektif mereka secara naratif dan reflektif. Topik-
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topik utama yang dijadikan pedoman dalam wawancara mencakup faktor-faktor penyebab 

maraknya perilaku seks bebas, pengaruh media sosial dan lingkungan, efektivitas edukasi 

seksual, peran lingkungan kampus dan tempat tinggal, serta pesan-pesan preventif yang dapat 

ditujukan kepada sesama remaja dan mahasiswa. 

Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana partisipan 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria 

inklusi mencakup individu yang berusia antara 17 hingga 20 tahun atau yang belum menikah, 

serta bersedia berpartisipasi secara sukarela dan memberikan informasi secara jujur. 

Wawancara dilaksanakan di lokasi yang privat dan nyaman bagi partisipan, guna menciptakan 

suasana yang mendukung keterbukaan dan kejujuran dalam berbagi pengalaman. Sebelum 

wawancara dimulai, peneliti memberikan informasi menyeluruh kepada partisipan mengenai 

tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta hak partisipan untuk menolak menjawab 

pertanyaan atau mengundurkan diri kapan pun tanpa konsekuensi. Proses ini dirancang untuk 

memastikan etika penelitian terpenuhi dan partisipan merasa aman secara psikologis selama 

keterlibatan mereka dalam studi ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perilaku seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa adalah fenomena yang 

kompleks dan multidimensional, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling terkait dan 

saling memperkuat. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa beberapa faktor utama, termasuk 

lingkungan pergaulan, dinamika keluarga, dorongan individu, pengaruh media sosial, dan 

ketidakcukupan edukasi seksual, berperan besar dalam membentuk perilaku seks bebas di 

kalangan remaja dan mahasiswa. Pembahasan di bawah ini akan menguraikan faktor-faktor 

tersebut secara lebih mendalam dan bagaimana mereka berinteraksi untuk membentuk sikap 

serta perilaku seksual di kalangan generasi muda. 

Lingkungan Pergaulan dan Tekanan Teman Sebaya 

Lingkungan pergaulan memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi 

perilaku seksual remaja dan mahasiswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa norma-norma 

yang permisif dalam pergaulan, di mana seks bebas dianggap sebagai hal yang normal atau 

bahkan diharapkan, dapat memberikan ruang bagi individu untuk terlibat dalam perilaku 

seksual tanpa pemahaman yang mendalam mengenai konsekuensinya. Tekanan teman sebaya 

juga merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi keputusan remaja dan mahasiswa untuk 

terlibat dalam aktivitas seksual. Rasa ingin diterima dalam kelompok sering kali mendorong 

individu untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-teman mereka, meskipun perilaku 

tersebut mungkin bertentangan dengan nilai atau keyakinan pribadi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa norma sosial yang berkembang dalam kelompok teman sebaya dapat 

memperkuat atau mempercepat terjadinya perilaku seks bebas di kalangan remaja. 

Dinamika Keluarga dan Komunikasi yang Terbatas 

Selain lingkungan pergaulan, dinamika keluarga juga berperan dalam membentuk 

perilaku seks bebas. Banyak remaja dan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara 

secara terbuka dengan orang tua mereka mengenai seksualitas. Komunikasi yang terbatas ini 

sering kali menyebabkan remaja dan mahasiswa mencari informasi dari sumber yang tidak 

dapat dipercaya, seperti media sosial atau teman sebaya yang juga tidak memiliki pemahaman 

yang tepat tentang seksualitas. Kurangnya keterbukaan dalam komunikasi antara orang tua dan 

anak mengenai seksualitas menjadikan remaja kurang memiliki pemahaman yang baik 

mengenai tanggung jawab dalam hubungan seksual. Tanpa panduan yang jelas dan terarah, 

mereka lebih mudah terpengaruh oleh informasi yang salah atau tidak lengkap, yang pada 

gilirannya memperbesar kemungkinan terjadinya perilaku seks bebas. 

 

 



 

 

 
 

207 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2025), 3 (2): 203-210 

Dorongan Individu dan Rasa Ingin Tahu 

Pada masa transisi menuju kedewasaan, remaja dan mahasiswa sering kali dihadapkan 

pada dorongan internal yang kuat untuk mengeksplorasi diri dan mencoba hal-hal baru. Rasa 

ingin tahu, keinginan untuk bereksperimen, dan anggapan bahwa keterlibatan dalam aktivitas 

seksual adalah bagian dari proses menuju kedewasaan, menjadi faktor pendorong utama bagi 

mereka untuk terlibat dalam perilaku seks bebas. Namun, dorongan ini sering kali tidak disertai 

dengan pemahaman yang matang mengenai tanggung jawab emosional, fisik, dan sosial yang 

menyertainya. Remaja cenderung lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan sesaat tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari perilaku seksual yang tidak bertanggung 

jawab. Kurangnya kontrol diri dan kesadaran akan konsekuensi dapat memperburuk masalah 

ini, sehingga mereka terjebak dalam siklus perilaku seks bebas yang berisiko. 

Pengaruh Media Sosial 

Salah satu faktor yang tidak kalah penting adalah pengaruh media sosial. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa media sosial memiliki peran besar dalam membentuk 

pandangan dan sikap remaja terhadap seksualitas. Platform seperti Instagram, Snapchat, dan 

TikTok sering kali menyajikan konten yang mengagungkan seks bebas tanpa menekankan pada 

aspek tanggung jawab dan risiko yang menyertainya. Paparan terus-menerus terhadap konten 

semacam ini dapat menciptakan persepsi bahwa perilaku seks bebas adalah hal yang wajar dan 

umum dilakukan oleh banyak orang. Dengan demikian, individu yang terpapar secara berulang 

kali terhadap konten ini cenderung lebih mudah menganggap bahwa perilaku tersebut dapat 

diterima dalam masyarakat. Media sosial, dalam hal ini, bukan hanya sebagai sumber 

informasi, tetapi juga sebagai ruang di mana norma-norma sosial baru dibentuk dan diterima 

tanpa adanya pengawasan yang memadai. 

Kurangnya Edukasi Seksual yang Komprehensif 

Salah satu akar permasalahan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

kurangnya edukasi seksual yang komprehensif dan relevan. Pendidikan seksualitas di sekolah 

seringkali hanya mencakup aspek biologis dan kesehatan reproduksi, sementara aspek 

emosional, sosial, dan etika dari seksualitas kurang diperhatikan. Hal ini menyebabkan remaja 

dan mahasiswa tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana mengelola perasaan 

dan hubungan interpersonal yang sehat. Di lingkungan keluarga, pendidikan seksual sering kali 

dianggap tabu atau terlalu canggung untuk dibicarakan secara terbuka, sehingga remaja tidak 

mendapat bekal pengetahuan yang memadai mengenai konsekuensi dari perilaku seks bebas. 

Tanpa pemahaman yang mendalam mengenai risiko kesehatan, konsekuensi psikologis, dan 

implikasi sosial dari seks bebas, remaja dan mahasiswa lebih rentan terhadap perilaku berisiko. 

 

Kesimpulan 

Perilaku seks bebas di kalangan remaja dan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berinteraksi, seperti lingkungan pergaulan, dinamika keluarga, dorongan 

individu, pengaruh media sosial, dan kurangnya edukasi seksual yang komprehensif. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi perilaku seks bebas, dibutuhkan pendekatan yang komprehensif 

yang melibatkan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan komunitas dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung nilai-nilai moral yang sehat. Edukasi seksual yang lebih 

menyeluruh dan keterlibatan aktif keluarga dalam membimbing anak-anak mereka juga sangat 

penting. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan remaja dan mahasiswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang lebih bertanggung jawab dalam menghadapi isu-isu seksual dan 

membangun masa depan yang lebih baik. 
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